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Latar Belakang: Salah satu tindakan perawatan gigi yang dapat menimbulkan kecemasan pada anak adalah
tindakan ekstraks gigi. Menurut beberapa penelitian, perempuan memiliki tingkat kecemasan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Kecemasan anak terhadap perawatan gigi dapat diatasi dengan
manajemen perilaku anak seperti Tell-Show-Do. Metode ini dapat dilakukan dengan bantuan media, salah
satunya adalah video.

Tujuan: Mengetahui perbedaan tingkat kecemasan anak terhadap perawatan gigi berdasarkan jenis kelamin
setelah diberikan penayangan video ekstraksi gigi.

Metode: Kecemasan diukur menggunakan kuesioner MCDAS f yang telah dimodifikasl pada anak usia 6-9
tahun sgjumlah 142 anak. Analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon ? = 0,05 dan Mann Whitney U ? =
0,05.

Hasil: Terdapat perbedaan bermakna pada tingkat kecemasan anak laki-laki sebelum dan setelah
penayangan video ekstraksi, tetapi pada anak perempuan, perbedaan tersebut tidak bermakna. Selain itu,
jugatidak terdapat perbedaan bermakna pada perubahan tingkat kecemasan anak |aki-laki dan perempuan.
Kesimpulan: Video animas perawatan ekstraksi gigi dapat membantu menurunkan tingkat kecemasan anak
terhadap perawatan gigi baik pada anak laki-laki maupun perempuan. Diharapkan video ini dapat digunakan
sebagai alternatif penanganan kecemasan anak terhadap perawatan gigi.

...... Background: Tooth extraction is one of dental treatments that can cause children's anxiety. According to
some studies, females have higher anxiety level than males. Children's dental anxiety can be managed with
behavior management techniques such as Tell Show Do. This method can be done with help of media, such
asvideo.

Aims: To see the difference of children's dental anxiety level based on their gender after watching tooth
extraction video.

Methods: The dental anxiety is measured by using modified MCDASf questionnaire on 142 children aged 6
9yearsold. Statistical analysisis performed using Wilcoxon and Mann Whitney U test 0,05.

Results: There are differences on children's dental anxiety level before and after watching the video, but on
female children, it is not significant. Also, there is no significant difference on changes of children's dental
anxiety between male and female children.

Conclusion: The tooth extraction video can help to decrease the dental anxiety levels of both male and
female children. Thisvideo is suggested as an alternative treatment towards children 39 s dental anxiety.
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